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ABSTRAK  

Skripsi ini berjudul, Analisis Metode dan Pendekatan M. Quraish Shihab 

dalam Menafsirkan Ayat-Ayat Setan. Adapun penelitian ini fokus pada, (1) 

Bagaimana konsep pemaknaan/penafsiran M. Quraish Shihab dalam menafsirkan 

ayat-ayat setan? Serta metode dan pendekatan apa yang digunakan M. Quraish 

Shihab dalam pemaknaan setan sehingga memiliki memiliki 

pemaknaan/penafsiran yang unik dibandingkan mufasir yang lain? 

Untuk menjawab permasalah di atas penulis menggunakan kualitatif untuk 

mengkaji metode dan pemikiran M. Quraish Shihab tentang makna kata setan 

dalam menafsirkan ayta-ayat setan. adapun jenis penelitian ini menggunakan studi 

kepustakaan atau library reasech dengan menelaah literatur terkait dengan topic. 

Analisis data yang digunakan adalah deskriptif dan content analisis. Yaitu 

menggambarkan dan menguraikan secara menyeluruh mengenai objek yang 

diteliti.Sedangkan analisis isi adalah metodologi dengan memanfaatkan sejumlah 

perangkat untuk menarik kesimpulan dari sebuah dokumen atau bahan pustaka. 

Secara teknis, penelitian ini akan menggambarkan dan menguraikan secara 

menyeluruh mengenai sisi kehidupan, latar belakang, dan dasar pemikiran Quraish 

Shihab tentang setan. Kemudian dalam penelitian ini akan dilakukan penarikan 

kesimpulan terhadap pemikiran Quraish Shihab tentang setan melalui informasi 

dan data yang dikumpulkan  yang terkait dengan permasalahan. Untuk itu, 

penelitian ini menggunakan pola pikir deduktif-induktif. 

Maka hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut. (1) 

pemaknaan setan mengalami perluasan makna, sehingga Makna tidak hanya 

mencakup pelaku kejahatan atau keburukan dari jenis manusia dan jin, tetapi 

mencakup pula, misalnya virus atau kuman-kuman penyakit serta dan lain 

sebagainya.  (2) metode dan pendekatan yang digunakan “Tahlili” dengan corak 

tafsir al-Adab al-Ijtima’I, dan pendekatan yang digunakan adalah bahasa, yaitu 

meliputi segi I’rab dan harakat bacaannya, pembentukan kata, susunan kalimat, 

kesusasteraan, serta melibatkan ilmu balaghah, makna-makna al-Qur’an menjadi 

semakin kaya akan warnanya. 

 


